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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran sejarah berbasis aplikasi Android
menggunakan platform Kodular serta menganalisis pemanfaatannya dalam mendukung pengembangan
literasi historis peserta didik di UPTD SMAN 1 Nosu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain penelitian pengembangan. Proses pengembangan media mengikuti tahapan model
ADDIE yang meliputi analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian
terdiri dari peserta didik kelas XII dan seorang guru mata pelajaran sejarah. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media pembelajaran berbasis Kodular yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang baik
berdasarkan penilaian ahli materi. Implementasi media dalam proses pembelajaran menunjukkan
adanya peningkatan keterlibatan peserta didik serta terciptanya suasana belajar yang lebih aktif dan
interaktif. Selain itu, integrasi berbagai elemen multimedia seperti gambar, video, serta kuis interaktif
dalam aplikasi mampu membantu peserta didik memahami peristiwa sejarah secara lebih kontekstual.
Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Kodular dapat menjadi salah satu alternatif inovasi
pembelajaran yang efektif dalam mendukung pengembangan literasi historis peserta didik.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran sejarah tidak hanya berfokus pada penyampaian peristiwa masa
lampau, tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran historis, memperkuat jati
diri kebangsaan, serta mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami
dinamika sosial yang terjadi pada masa lalu. Pendidikan sejarah tidak hanya bertujuan
menyampaikan fakta atau peristiwa historis, tetapi juga mengembangkan kemampuan
interpretasi terhadap makna peristiwa dalam konteks kehidupan masa kini. Dengan demikian,
pembelajaran sejarah seharusnya membantu peserta didik mengkaji secara reflektif
keterhubungan antara pengalaman masa lalu, realitas masa sekarang, dan kemungkinan yang
akan terjadi di masa depan. Pendapat ini sejalan dengan perspektif yang menegaskan bahwa
pendidikan sejarah berfungsi membangun kesadaran historis sekaligus menumbuhkan
kemampuan berpikir Kkritis terhadap peristiwa masa lalu dalam konteks kehidupan sosial
masyarakat modern (Firmansyah et al., 2022, p. 96).

Pembelajaran sejarah di tingkat sekolah menengah pada kenyataannya masih
menghadapi berbagai tantangan, terutama yang berkaitan dengan rendahnya partisipasi
peserta didik dalam memahami materi sejarah secara lebih mendalam. Permasalahan serupa
juga terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah di UPTD SMAN 1 Nosu. Berdasarkan
hasil observasi awal, pelaksanaan pembelajaran sejarah di sekolah tersebut masih didominasi
oleh metode ceramah dengan pemanfaatan buku teks sebagai sumber belajar utama. Pola
pembelajaran yang berorientasi pada guru tersebut menyebabkan peserta didik lebih banyak
menerima informasi secara pasif, sehingga peluang mereka untuk terlibat aktif dalam
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menganalisis berbagai peristiwa sejarah menjadi terbatas. Dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik masih menghadapi berbagai kesulitan dalam menyusun pemahaman kronologis
terhadap peristiwa sejarah, menganalisis sumber-sumber sejarah, dan menghubungkan
peristiwa masa lalu dengan dinamika sosial pada masa sekarang. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran sejarah masih cenderung menekankan aspek hafalan faktual
dibandingkan pengembangan kemampuan berpikir historis. Padahal, pembelajaran sejarah
yang terlalu berorientasi pada hafalan cenderung menghambat pengembangan literasi historis
Peserta didik (Septiana et al., 2025, pp. 314-315).

Literasi historis menjadi salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran sejarah. Literasi ini mencakup kemampuan mamahami
konsep waktu, menganalisis sumber sejarah, menafsirkan peristiwa sejarah secara kritis, serta
menghubungkan peristiwa tersebut dengan konteks kehidupan masa kini (Setyo Purwoto &
Ganda Febri Kurniawan, 2025, p. 669). Literasi historis tidak hanya menuntut penguasaan fakta
sejarah, tetapi juga kemampuan interpretasi terhadap makna sejarah dalam kehidupan sosial.
Uun Lionar dan rekan-rekannya menjelaskan bahwa literasi sejarah melibatkan kemampuan
memahami peristiwa masa lalu, menilai keabsahan sumber sejarah, serta merekontruksi
peristiwa sejarah secara kritis berdasarkan bukti historis yang tersedia (Lionar et al., 2024, p.
101). Oleh sebab itu, penguatan literasi historis menjadi salah satu tolok ukur penting dalam
menciptakan pembelajaran sejarah yang bermakna.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran sejarah diharapkan untuk
memanfaatkan perkembangan teknologi digital sebagai sarana pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, relevan, serta kontekstual bagi peserta didik. Melalui
teknologi digital, materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih variatif dengan
memanfaatkan unsur visual, audio, serta multimedia interaktif sehingga membantu peserta
didik memperoleh pemahaman materi secara lebih mendalam. Haris Firmansyah juga
mengemukakan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran sejarah mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar sekaligus membantu mereka
menganalisis peristiwa sejarah secara lebih kritis (Firmansyah, 2024, p. 542). Dengan
demikian, penggunaan teknologi digital dapat menjadi salah satu strategi alternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah.

Salah satu wujud penerapan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile. Perkembangan
teknologi smartphone memberikan peluang yang luas bagi guru untuk merancang media
pembelajaran yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi yang dapat diakses oleh peserta didik
secara lebih fleksibel. Media pembelajaran berbasis Android memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari materi secara mandiri melalui perangkat yang telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, media pembelajaran berbasis aplikasi
memungkinkan integrasi berbagai unsur multimedia seperti gambar, video, animasi, dan kuis
interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Laila Alizah dan rekan-rekannya menyatakan bahwa pemanfaatan media pembelajaran
berbasis Android dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran karena mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik (Alizah
etal,, 2025, p. 231).

Salah satu platform yang dapat digunakan dalam pengembangan media pembelajaran
berbasis Android adalah Kodular. Platform ini mengadopsi konsep visual programming yang
memungkinkan pengguna merancang aplikasi Android tanpa memerlukan keterampilan
pemrograman yang kompleks. Kodular menggunakan sistem pemrograman berbasis blok yang
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memudahkan pengguna dalam merancang komponen visual. Nurmuti’ah Kaltsum dan
Risnovita Sari menjelaskan bahwa Kodular menyediakan berbagai komponen visual yang
memungkinkan pengembangan aplikasi dilakukan secara lebih sederhana dan efisien
dibandingkan metode pemrograman konvensional (Nurmuti’ah Kaltsum & Risnovita Sari, 2024,
p. 58). Dengan kemudahan tersebut, Kodular berpotensi dimanfaatkan oleh pendidik untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan platform Kodular
dalam pengembangan media pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kualitas proses pembelajaran. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Fitri
Nurjanah dan Sri Emy Yuli Suprihatin mengungkapkan bahwa media pembelajaran berbasis
Android yang dikembangkan melalui platform Kodular dapat membantu meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Hal tersebut dimungkinkan karena
media tersebut memanfaatkan berbagai fitur multimedia interaktif yang membuat
penyampaian materi menjadi lebih menarik serta lebih mudah dipahami (Nurjanah &
Suprihatin, 2023, p. 241). Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Hanum dan Prima Mutia Sari
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Kodular dinilai memiliki tingkat kelayakan
yang tinggi berdasarkan penilaian para ahli serta mendapatkan respons positif dari peserta
didik (Hanum & Sari, 2023, p. 499). Temuan tersebut menunjukkan bahwa Kodular memiliki
potensi yang signifikan dalam mendukung pengembangan media pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai
pengembangan media pembelajaran berbasis Kodular masih lebih banyak difokuskan pada
mata pelajaran sains dan teknologi, sementara kajian yang membahas pemanfaatannya dalam
pembelajaran sejarah masih tergolong terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya cenderung menitikberatkan pada peningkatan capaian belajar maupun motivasi
belajar peserta didik. Sementara itu, kajian yang secara khusus membahas pengembangan
literasi historis melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile masih
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang masih perlu dikaji
lebih lanjut, khususnya dalam konteks pembelajaran sejarah di tingkat sekolah menengah.

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini menghadirkan unsur kebaruan melalui
pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis aplikasi Android dengan memanfaatkan
platform Kodular yang dirancang untuk mendukung peningkatan literasi historis peserta didik.
media pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini diharapkan mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih interaktif serta membantu peserta didik memahami peristiwa
sejarah secara lebih kritis melalui pemanfaatan berbagai elemen multimedia seperti teks,
gambar, video, dan kuis interaktif. Selain itu, penelitian ini juga memiliki kontribusi kontekstual
karena dilakukan pada lingkungan pendidikan di UPTD SMAN 1 Nosu yang belum banyak dikaji
dalam penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengembangkan media pembelajaran sejarah berbasis Kodular yang layak digunakan dalam
pembelajaran sejarah di UPTD SMAN 1 Nosu serta mengkaji efektivitas penggunaannya dalam
meningkatkan literasi historis peserta didik. media pembelajaran yang dirancang dalam
penelitian ini dirancang dalam bentuk aplikasi Android dengan memanfaatkan berbagai fitur
multimedia sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Melalui penggunaan media tersebut, peserta didik diharapkan dapat
memahami peristiwa sejarah secara lebih mendalam, mampu menganalisis berbagai sumber
sejarah secara Kritis, serta menghubungkan peristiwa masa lalu dengan kondisi kehidupan
masa kini. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kodular diharapkan
dapat mendorong peningkatan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
sekaligus mendukung penguatan kemampuan literasi historis mereka.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran sejarah berbasis
aplikasi Android dengan memanfaatkan platform Kodular serta menganalisis pemanfaatannya
dalam meningkatkan literasi historis peserta didik. Pendekatan kualitatif digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
proses pengembangan media serta pengalaman belajar yang dialami oleh peserta didik.
Penelitian kualitatif menitikberatkan pada upaya memahami suatu fenomena secara mendalam
melalui pengumpulan data dalam situasi yang alami, sehingga peneliti dapat menggambarkan
secara menyeluruh proses serta makna yang muncul dalam kegiatan pembelajaran (Creswell &
Creswell, 2018, p. 22). Proses pengembangan media pembelajaran dalam penelitian ini
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation).
Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan terstruktur dalam proses
pengembangan produk pembelajaran. Menurut Branch, Model ADDIE merupakan kerangka
kerja dalam pengembangan pembelajaran yang mencakup lima tahapan utama, yaitu analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan produk, implementasi, dan evaluasi (Branch, 2010,
pp- 2-3). Penggunaan model ini memungkinkan proses pengembangan media dilakukan secara
sistematis sehingga produk yang dihasilkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran.

Tahap analisis (Analysis) dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran
sejarah di UPTD SMAN 1 Nosu melalui observasi proses pembelajaran dan wawancara dengan
guru Sejarah. Tahap ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara kondisi pembelajaran
yang sedang berlangsung dengan kebutuhan pembelajaran yang diharapkan sehingga media
yang dikembangkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan pembelajaran (Branch, 2010,
p. 25). Tahap perancangan (design) meliputi penyusunan konsep media pembelajaran serta
rancangan aplikasi berbasis android menggunakan plaform Kodular. Pada tahap ini dilakukan
perancangan struktur aplikasi, penyusunan materi pembelajaran sejarah, serta
pengintegrasian berbagai fitur multimedia seperti teks, gambar, video, dan kuis interaktif untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Branch, 2010, p. 59).
Tahap pengembangan (development) merupakan tahap pembuatan media pembelajaran
berdasarkan rancangan yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Media yang telah
dihasilkan kemudian melalui proses validasi oleh ahli materi untuk menilai tingkat kelayakan
produk sebelum digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Proses validasi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas sebagai media
pembelajaran (Branch, 2010, p. 89).

Tahap implementasi (implementation) dilakukan dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Kodular dalam kegiatan pembelajaran sejarah pada peserta didik kelas
XII di UPTD SMAN 1 Nosu. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman belajar peserta
didik serta respons mereka terhadap penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan
pembelajaran. (Branch, 2010, p. 132). Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation) yang
bertujuan untuk menilai kelayakan media pembelajaran sekaligus menganalisis
pemanfaatannya dalam mendukung pengembangan literasi historis peserta didik. Proses
evaluasi dilakukan melalui analisis terhadap respons peserta didik, refleksi guru, serta hasil
pengamatan terhadap proses pembelajaran yang memanfaatkan media pembelajaran berbasis
Kodular (Branch, 2010, p. 153). Subjek penelitian ini melibatkan peserta didik kelas XII serta
guru mata pelajaran sejarah di UPTD SMAN 1 Nosu. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi tahap reduksi
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data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Melalui tahapan analisis tersebut, peneliti
memperoleh gambaran mengenai proses pengembangan serta pemanfaatan media
pembelajaran dalam mendukung peningkatan literasi historis peserta didik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Kebutuhan Pembelajaran di UPTD SMAN 1 Nosu

Tahap analisis kebutuhan merupakan tahapan awal dalam pengembangan media
pembelajaran yang dilakukan untuk menelaah kondisi pembelajaran yang berlangsung serta
menentukan kebutuhan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Temuan
observasi dan wawancara dengan guru sejarah di UPTD SMAN 1 Nosu menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran sejarah masih didominasi oleh metode ceramah dengan buku teks
sebagai sumber belajar utama. Pola pembelajaran tersebut menjadikan kegiatan belajar lebih
berpusat pada guru sehingga tingkat keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran
masih tergolong rendah.

Tabel 1. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Sejarah
Aspek Observasi Temuan di Lapangan Implikasi Pembelajaran
Pembelajaran menjadi teacher
centered

Metode pembelajaran | Guru dominan menggunakan metode ceramah

Penggunaan media masih terbatas pada buku

Media pembelajaran Pembelajaran kurang menarik

teks
Aktivitas peserta didik Peserta didik cenderung pasif Interaksi pembelajaran rendah
Pemahaman kronologi | Peserta didik mengalami kesulitan memahami Literasi historis belum
sejarah hubungan peristiwa sejarah berkembang optimal
Analisis sumber Peserta didik jarang menganalisis sumber Kemampuan berpikir historis
sejarah sejarah kurang berkembang

Dominasi metode ceramah dalam pembelajaran sejarah berdampak pada terbatasnya
kesempatan peserta didik untuk melakukan analisis terhadap berbagai peristiwa sejarah.
Peserta didik lebih banyak menerima informasi secara pasif tanpa terlibat dalam proses
interpretasi maupun evaluasi terhadap sumber sejarah. Akibatnya, kemampuan Peserta didik
dalam memahami kronologi peristiwa sejarah, menafsirkan sumber sejarah, serta
menghubungkan peristiwa masa lalu dengan kondisi sosial masa kini masih belum berkembang
secara optimal. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Nabila Septiana dan rekan-
rekannya yang menyatakan bahwa pembelajaran sejarah yang berorientasi pada hafalan fakta
cenderung menghambat perkembangan literasi historis peserta didik (Septiana et al., 2025, pp.
314-315). Literasi historis tidak hanya berkaitan dengan penguasaan fakta sejarah, tetapi juga
mencakup kemampuan memahami hubungan sebab dan akibat, menganalisis berbagai sumber
sejarah, serta menafsirkan makna historis dari suatu peristiwa.

Temuan analisis kebutuhan mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi digital dalam
kegiatan pembelajaran di sekolah tersebut masih belum optimal. Sementara itu, dalam
kerangka pendidikan abad ke-21, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dipandang
sebagai salah satu strategi penting untuk meningkatkan kualitas proses belajar. Melalui
pemanfaatan teknologi digital, materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih interaktif
dengan dukungan berbagai media multimedia, seperti gambar, video, dan animasi, yang dapat
membantu peserta didik memahami peristiwa sejarah secara lebih kontekstual. Haris
Firmansyah menegaskan bahwa Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran sejarah dapat
mendorong keterlibatan peserta didik sekaligus membantu mereka memahami peristiwa
sejarah secara lebih analitis (Firmansyah, 2024, p. 544). Oleh karena itu, Pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi mobile dapat dipandang sebagai salah satu strategi alternatif
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untuk mengatasi permasalahan pembelajaran sejarah yang masih bersifat konvensional.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, dapat diketahui bahwa pembelajaran sejarah di UPTD
SMAN 1 Nosu memerlukan inovasi dalam bentuk media pembelajaran yang dapat mendorong
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sekaligus mendukung pengembangan
literasi historis. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah mengembangkan media
pembelajaran berbasis aplikasi Android dengan memanfaatkan platform Kodular.

Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Berbasis Kodular

Dalam penelitian ini, pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis Kodular
dilakukan dengan mengadaptasi model ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design,
development, implementation, dan evaluation. Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang
sistematis dalam pengembangan produk pembelajaran sehingga media yang dihasilkan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran serta karakteristik peserta didik. Selain itu,
model ADDIE juga memberikan alur kerja yang jelas dalam setiap tahapan pengembangan,
mulai dari tahap analisis kebutuhan hingga evaluasi pemanfaatan media dalam kegiatan
pembelajaran. Pada tahap perancangan (design), peneliti merumuskan konsep media
pembelajaran berbasis aplikasi Android yang dilengkapi dengan berbagai fitur multimedia
guna mendukung proses pembelajaran sejarah. Tahap ini menjadi bagian penting dalam
pengembangan media karena menentukan struktur serta tampilan media pembelajaran yang
dirancang untuk digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pasa tahap ini
dilakukan perancangan alur navigasi aplikasi, pemilihan materi pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum, serta penentuan bentuk penyajian materi yang menarik dan mudah
dipahami. Media pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari berbagai komponen utama,
yaitu menu materi pembelajaran, video pembelajaran, kuis interaktif, serta evaluasi
pembelajaran. Struktur aplikasi dirancang sedemikian rupa agar mudah digunakan oleh
Peserta didik serta memiliki navigasi yang sederhana sehingga pengguna dapat mengakses
berbagai fitur dalam aplikasi secara intuitif.

Perancangan media pembelajaran juga memperhatikan prinsip desain pembelajaran
berbasis multimedia yang menekankan pada integrasi berbagai bentuk informasi visual dan
tekstual untuk membantu meningkatkan pemahaman peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran sejarah, penyajian materi yang didukung oleh elemen visual seperti gambar
peristiwa sejarah, peta, maupun video dapat membantu Peserta didik memahami konteks
historis suatu peristiwa secara lebih jelas. Dengan demikian, proses perancangan media
pembelajaran tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika tampilan aplikasi, tetapi juga
memperhatikan bagaimana media tersebut dapat mendukung proses konstruksi pengetahuan
peserta didik secara lebih efektif. Pemanfaatan platform Kodular dalam pengembangan media
pembelajaran memiliki beberapa keunggulan. Kodular merupakan platform pengembangan
aplikasi yang menggunakan konsep visual programming, sehingga memungkinkan pengguna
untuk membuat aplikasi Android tanpa harus memiliki kemampuan pemrograman yang
kompleks. Sistem pemrograman berbasis blok yang digunakan dalam Kodular memudahkan
pengguna dalam merancang komponen visual serta mengintegrasikan berbagai fitur
multimedia dalam aplikasi. Dengan pendekatan ini, proses pengembangan aplikasi dapat
dilakukan secara lebih praktis karena pengguna hanya perlu Menyusun blok-blok program
sesuai dengan fungsi yang diinginkan.

Menurut Nurmuti’ah Kaltsum dan Risnovita Sari, Kodular menyediakan berbagai
komponen visual yang memungkinkan pengembangan aplikasi dilakukan secara lebih
sederhana dan efisien dibandingkan metode pemrograman konvensional (Nurmuti’ah Kaltsum
& Risnovita Sari, 2024, p. 58). Platform ini juga menyediakan berbagai fitur yang mendukung
pengembangan media pembelajaran seperti komponen tampilan, pemutar video, sistem
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navigasi menu, serta integrasi kuis interaktif. Kemudahan dalam penggunaan Kodular
menjadikannya sebagai salah satu platform yang berpotensi dimanfaatkan oleh pendidik dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile tanpa memerlukan keahlian
khusus di bidang pemrograman. Media pembelajaran yang dirancang dalam penelitian ini
memanfaatkan berbagai komponen multimedia, seperti teks, gambar, video, serta kuis
interaktif. Integrasi elemen-elemen tersebut dilakukan untuk meningkatkan partisipasi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran sekaligus membantu mereka memahami materi secara
lebih komprehensif. Penyampaian materi dalam format multimedia memungkinkan peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif, karena informasi tidak hanya
disampaikan melalui teks, tetapi juga melalui media visual dan audio yang dapat memperjelas
pemahaman terhadap peristiwa sejarah.

Pada pembelajaran sejarah, pemanfaatan media visual seperti gambar tokoh sejarah, peta
peristiwa, serta video dokumenter dapat membantu peserta didik memahami urutan kejadian
dan konteks historis suatu peristiwa secara lebih jelas. Hal ini menjadi penting karena banyak
peristiwa sejarah memiliki kerumitan yang cukup tinggi sehingga penjelasannya tidak hanya
dapat disampaikan melalui teks, tetapi juga perlu didukung oleh media visual. Hasil penelitian
Fitri Nurjanah dan Sri Emy Yuli Suprihatin menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Android yang dikembangkan melalui platform Kodular dapat
membantu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran karena
mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik (Nurjanah &
Suprihatin, 2023, p. 241). Di samping itu, kehadiran kuis interaktif dalam aplikasi pembelajaran
memungkinkan peserta didik untuk menilai sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi
yang telah dipelajari. Kuis ini tidak hanya digunakan sebagai alat evaluasi, tetapi juga berperan
dalam meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran. Melalui fitur kuis
yang tersedia dalam aplikasi, peserta didik dapat menerima umpan balik secara langsung
mengenai tingkat penguasaan mereka terhadap materi pembelajaran yang telah dipelajari. Oleh
karena itu, pengembangan media pembelajaran berbasis Kodular dalam penelitian ini tidak
hanya berorientasi pada aspek visual yang menarik, tetapi juga dirancang untuk mendukung
penguatan kemampuan berpikir historis dan literasi historis peserta didik. Media yang
dikembangkan diharapkan dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif,
mendorong peserta didik memahami peristiwa sejarah secara lebih mendalam, serta
membantu mereka mengembangkan kemampuan analitis terhadap berbagai sumber sejarah
yang digunakan dalam proses pembelajaran.

Validasi Media Pembelajaran

Tahap validasi media pembelajaran dilakukan untuk memastikan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran sejarah. Validasi merupakan salah satu tahapan penting dalam penelitian
pengembangan yang bertujuan untuk mengevaluasi kualitas produk sebelum
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Melalui proses validasi, peneliti dapat
memperoleh berbagai masukan dari para ahli mengenai kelebihan dan kekurangan media yang
dikembangkan, sehingga media tersebut dapat diperbaiki dan disempurnakan sebelum
digunakan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pada penelitian ini, tahap validasi
melibatkan ahli materi yang memiliki keahlian dalam bidang pendidikan sejarah. Partisipasi
ahli materi dalam proses validasi bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan
dalam aplikasi sesuai dengan konsep keilmuan sejarah serta selaras dengan kurikulum yang
diterapkan di sekolah. Selain itu, validasi tersebut juga bertujuan memastikan bahwa informasi
sejarah yang disajikan dalam media pembelajaran memiliki tingkat keakuratan yang memadai
sehingga tidak menimbulkan kesalahan pemahaman bagi peserta didik.
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Kelayakan oleh Ahli Materi

Aspek Penilaian Skor Kriteria
Kesesuaian materi 4.5 | Sangatbaik
Keakuratan informasi sejarah | 4.4 | Sangat baik
Keterkaitan dengan kurikulum | 4.3 Sangat baik
Kejelasan penyajian materi 4.2 Sangat baik
Rata-rata 4.35 | Sangat layak

Proses validasi mencakup beberapa aspek penilaian, di antaranya kesesuaian materi
dengan kurikulum, ketepatan informasi sejarah, kejelasan penyajian materi, serta kesesuaian
media dengan tujuan pembelajaran. Penilaian terhadap kesesuaian materi dengan kurikulum
dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan dalam media pembelajaran telah
disusun sesuai dengan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran yang perlu dicapai oleh
peserta didik. Selain itu, penilaian terhadap ketepatan informasi sejarah bertujuan untuk
memastikan bahwa materi yang terdapat dalam aplikasi disusun berdasarkan fakta sejarah
yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Kelayakan Ahli Media

Aspek Penilaian Skor Kriteria
Desain tampilan 4.3 Sangat baik
Navigasi aplikasi 4.2 Sangat baik
Integrasi multimedia | 4.1 Baik
Interaktivitas media | 4.4 | Sangat baik
Rata-rata 4.25 | Sangat layak

Selain aspek materi, proses validasi juga mencakup penilaian terhadap aspek tampilan
media pembelajaran. Aspek ini meliputi desain antarmuka aplikasi, kemudahan navigasi, serta
integrasi berbagai elemen multimedia dalam aplikasi. Desain antarmuka yang menarik dan
navigasi yang mudah digunakan menjadi faktor penting dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi karena dapat mempengaruhi kenyamanan pengguna dalam
mengakses materi pembelajaran. Media pembelajaran yang memiliki tampilan yang jelas serta
navigasi yang sederhana cenderung lebih mudah digunakan oleh peserta didik sehingga dapat
mendukung pelaksanaan pembelajaran secara lebih efektif. Integrasi berbagai elemen
multimedia seperti gambar, video, dan kuis interaktif merupakan salah satu komponen penting
yang dinilai dalam proses validasi. Pemanfaatan elemen multimedia dalam media pembelajaran
bertujuan untuk meningkatkan kualitas penyajian materi sehingga peserta didik dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pembelajaran. Pada
proses pembelajaran sejarah, penggunaan media visual seperti gambar peristiwa sejarah, peta,
serta video dapat membantu peserta didik memahami konteks historis suatu peristiwa dengan
lebih jelas dan konkret.

Berdasarkan hasil validasi, media pembelajaran yang dikembangkan dinilai memiliki
tingkat kelayakan yang memadai sehingga layak digunakan dalam pembelajaran sejarah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Kodular yang dikembangkan telah
memenuhi standar kualitas media pembelajaran, baik dari segi materi maupun desain media.
Tingkat kelayakan tersebut menunjukkan bahwa media yang dihasilkan telah sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran sejarah serta dapat dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran di kelas. Temuan
penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Anisa Hanum dan Prima Mutia Sari yang
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Kodular memiliki tingkat kelayakan yang
tinggi berdasarkan penilaian para ahli serta memperoleh respons positif dari peserta didik
(Hanum & Sari, 2023, p. 494). Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa penggunaan media
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pembelajaran berbasis aplikasi mobile dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran
karena mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi peserta didik.

Selain untuk menilai kelayakan media pembelajaran, proses validasi juga memberikan
kontribusi penting dalam meningkatkan kualitas produk yang dikembangkan. Melalui tahap ini,
peneliti memperoleh berbagai saran dan masukan dari para ahli yang berkaitan dengan
penyempurnaan isi materi, perbaikan tampilan media, serta peningkatan aspek interaktivitas
aplikasi. Masukan yang diperoleh selanjutnya dijadikan dasar untuk melakukan revisi terhadap
media pembelajaran sehingga produk yang dihasilkan menjadi lebih optimal dalam mendukung
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, tahap validasi media pembelajaran menjadi salah satu
langkah penting dalam proses pengembangan media karena bertujuan memastikan bahwa
produk yang dihasilkan tidak hanya menarik dari aspek tampilan, tetapi juga memiliki kualitas
materi yang baik dan selaras dengan tujuan pembelajaran. Media yang telah validasi diharapkan
dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran sejarah secara lebih efektif sekaligus membantu
peserta didik memahami materi pembelajaran dengan lebih mendalam.

Implementasi Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Sejarah

Pada tahap implementasi, media digunakan dalam kegiatan pembelajaran sejarah yang
melibatkan peserta didik kelas XII di UPTD SMAN 1 Nosu. Tahap ini menjadi bagian penting
dalam penelitian pengembangan karena media yang telah dirancang dan divalidasi mulai
diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas. Pelaksanaan tahap
implementasi bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap penggunaan media
pembelajaran serta melihat pengaruhnya terhadap keterlibatan mereka dalam kegiatan belajar
sejarah. Selain itu, tahap ini juga memberikan informasi tingkat media dalam mendukung
terciptanya proses pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif. Dalam pelaksanaan tahap
implementasi, media pembelajaran berbasis aplikasi Android yang dirancang melalui
pemanfaatan platform Kodular dimanfaatkan sebagai salah satu sarana pendukung dalam
kegiatan pembelajaran sejarah. Guru menggunakan aplikasi tersebut untuk menyampaikan
materi pembelajaran, menayangkan video yang berkaitan dengan peristiwa sejarah, serta
memberikan kuis interaktif kepada peserta didik. Penggunaan aplikasi tersebut memungkinkan
peserta didik mengakses materi pembelajaran secara langsung melalui perangkat smartphone
yang dimiliki, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan tidak hanya
bergantung pada buku teks sebagai sumber belajar utama.

Tabel 4. Respons Peserta Didik terhadap Pemanfaatan Media Pembelajaran

Aspek Penilaian Persentase Positif
Media mudah digunakan 88%
Tampilan menarik 90%
Membantu memahami materi sejarah 86%
Menambah minat belajar sejarah 89%
Membantu memahami kronologi sejarah 84%

Berdasarkan hasil implementasi, penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi
Android menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan belajar
karena materi pembelajaran disajikan melalui berbagai media visual dan fitur interaktif. Selain
itu, desain aplikasi yang menarik serta sistem navigasi yang sederhana memudahkan peserta
didik dalam memahami cara penggunaan aplikasi selama kegiatan pembelajaran. Hasil ini
mengindikasikan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi mobile mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih variatif dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional yang sebelumnya digunakan. Selain mendorong keterlibatan peserta didik,
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penggunaan media pembelajaran berbasis Kodular juga membantu menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih aktif dan partisipatif. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga dilibatkan secara langsung melalui berbagai
aktivitas yang terdapat dalam aplikasi. Salah satu contohnya adalah fitur kuis interaktif yang
memungkinkan peserta didik mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang telah
dipelajari sekaligus memperoleh umpan balik secara langsung mengenai jawaban yang mereka
berikan.

Penggunaan video pembelajaran dan kuis interaktif dalam aplikasi juga berkontribusi
dalam membantu peserta didik memahami materi pembelajaran secara lebih menarik. Video
pembelajaran yang disajikan memberikan gambaran visual mengenai berbagai peristiwa
sejarah sehingga peserta didik dapat memahami konteks historisnya dengan lebih jelas. Di sisi
lain, kuis interaktif berperan sebagai alat evaluasi yang memungkinkan peserta didik meninjau
kembali materi yang telah dipelajari sekaligus melatih kemampuan berpikir mereka dalam
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan peristiwa sejarah. Di samping itu, pemanfaatan
aplikasi pembelajaran memberikan peluang bagi peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar secara mandiri dengan menggunakan perangkat smartphone yang mereka miliki.
Peserta didik dapat membuka kembali materi pembelajaran yang tersedia dalam aplikasi kapan
pun dan di mana pun sesuai dengan kebutuhan belajar masing-masing. Hal ini sejalan dengan
karakteristik pembelajaran digital yang memberikan fleksibilitas bagi peserta didik untuk
belajar secara mandiri serta memungkinkan mereka mengulang materi pembelajaran apabila
belum sepenuhnya memahami materi yang dipelajari di kelas.

Temuan Laila Alizah dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa pemanfaatan media
pembelajaran berbasis Android dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran karena mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi peserta didik (Alizah et al., 2025, p.
233). Penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile memungkinkan integrasi
berbagai komponen multimedia yang dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menarik sekaligus meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Media pembelajaran yang
interaktif dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran sehingga pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran yang dipelajari
menjadi lebih baik. Selain mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik,
pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kodular juga memberikan keuntungan bagi guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih variatif. Guru tidak hanya
mengandalkan metode ceramah dan penggunaan buku teks, tetapi juga dapat memanfaatkan
berbagai fitur yang terdapat dalam aplikasi untuk menjelaskan materi secara lebih menarik. Hal
tersebut membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif serta
mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil implementasi, penggunaan media pembelajaran berbasis Kodular
dalam pembelajaran sejarah menunjukkan bahwa media berbasis aplikasi mobile dapat
menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan partisipasi peserta
didik. Media pembelajaran ini tidak hanya memudahkan peserta didik dalam memahami materi
secara lebih menarik, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan fleksibel.
Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kodular dapat menjadi salah satu
bentuk inovasi pembelajaran yang relevan untuk mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran sejarah di sekolah.

Kontribusi Media Pembelajaran Terhadap Literasi Historis Peserta Didik di UPTD SMAN
1 Nosu

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kodular dalam pembelajaran sejarah
memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan literasi historis peserta didik. Literasi
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historis merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki untuk memahami peristiwa
sejarah secara lebih mendalam dan kritis. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan fakta sejarah, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap konsep waktu,
kemampuan menganalisis berbagai sumber sejarah, serta menafsirkan makna historis suatu
peristiwa dalam konteks kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, Pengembangan kemampuan
literasi historis dalam pembelajaran sejarah penting dilakukan karena dapat membantu peserta
didik memahami hubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan secara lebih reflektif.
Menurut Uun Lionar dan rekan-rekannya, Literasi historis mencakup kemampuan memahami
peristiwa masa lalu secara kritis serta mengevaluasi keandalan sumber sejarah yang digunakan
dalam merekonstruksi suatu peristiwa sejarah (Lionar et al., 2024, p. 101).

Kemampuan tersebut menjadi sangat penting karena peristiwa sejarah tidak hanya
dipahami sebagai rangkaian fakta yang perlu dihafal, tetapi juga sebagai proses interpretasi
yang memerlukan analisis terhadap berbagai sumber sejarah yang tersedia. Oleh karena itu,
pembelajaran sejarah yang efektif seharusnya memberikan peluang kepada peserta didik untuk
mengkaji secara lebih mendalam berbagai sumber sejarah serta mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam menafsirkan peristiwa sejarah. Media pembelajaran berbasis Kodular
yang dirancang dalam penelitian ini dirancang untuk mendukung penguatan literasi historis
melalui penyajian materi yang bersifat interaktif serta integrasi berbagai sumber sejarah,
seperti gambar dan video. Penyajian materi yang dilengkapi dengan elemen multimedia
memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih konkret mengenai
peristiwa sejarah yang dipelajari. Pada pembelajaran sejarah, pemanfaatan media visual seperti
gambar tokoh sejarah, peta peristiwa, maupun video dokumenter dapat membantu peserta
didik memahami konteks historis suatu peristiwa dengan lebih jelas, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis aplikasi
Android memungkinkan peserta didik tidak hanya memperoleh informasi mengenai peristiwa
sejarah, tetapi juga memahami hubungan antara peristiwa masa lalu dengan kondisi kehidupan
pada masa kini. Hal ini menjadi penting karena salah satu tujuan pembelajaran sejarah adalah
membantu peserta didik memahami pengaruh peristiwa masa lalu terhadap perkembangan
masyarakat pada masa sekarang. Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian materi, tetapi juga sebagai media yang
dapat mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan reflektif dalam menafsirkan
peristiwa sejarah. Selain itu, pemanfaatan kuis interaktif dalam aplikasi pembelajaran juga
mendorong peserta didik untuk menelaah kembali materi yang telah dipelajari.

Kuis yang disajikan dalam aplikasi tidak hanya bertujuan mengukur kemampuan peserta
didik dalam mengingat fakta sejarah, tetapi juga dirancang untuk mendorong mereka
melakukan analisis terhadap berbagai peristiwa sejarah. Sebagai contoh, beberapa pertanyaan
dalam kuis dibuat untuk menguji kemampuan peserta didik dalam memahami hubungan
sebab-akibat suatu peristiwa sejarah maupun menilai dampak dari peristiwa tersebut terhadap
perkembangan masyarakat. Dengan demikian, kuis interaktif yang tersedia dalam aplikasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat evaluasi pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan berpikir historis peserta didik. Selain mendukung kemampuan
analisis, penggunaan media pembelajaran berbasis Kodular juga membuka kesempatan bagi
peserta didik untuk melakukan pembelajaran secara mandiri. Peserta didik dapat mengakses
materi yang tersedia dalam aplikasi kapan pun dan di mana pun melalui perangkat smartphone
yang mereka miliki. Hal ini memberikan fleksibilitas dalam kegiatan belajar sehingga peserta
didik dapat mempelajari kembali materi yang belum sepenuhnya dipahami. Fleksibilitas
pembelajaran tersebut membantu peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi sejarah yang dipelajari.
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Temuan penelitian Setyo Purwoto dan Ganda Febri Kurniawan menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran sejarah berkontribusi dalam pengembangan
literasi historis peserta didik melalui penyajian informasi sejarah yang lebih kontekstual dan
interaktif (Setyo Purwoto & Ganda Febri Kurniawan, 2025, pp. 673-674). Penggunaan media
digital memungkinkan Peserta didik untuk mengakses berbagai sumber sejarah yang beragam
sehingga mereka dapat memahami peristiwa sejarah dari berbagai perspektif. Hal ini dapat
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta memperdalam
pemahaman mereka terhadap kompleksitas berbagai peristiwa sejarah. Berdasarkan hasil
penelitian, media pembelajaran berbasis Kodular yang dikembangkan memberikan kontribusi
yang cukup signifikan terhadap peningkatan literasi historis peserta didik di UPTD SMAN 1
Nosu. Media pembelajaran tersebut tidak hanya membantu peserta didik memahami materi
secara lebih mendalam, tetapi juga mendorong mereka mengembangkan kemampuan berpikir
historis secara kritis melalui analisis terhadap berbagai sumber sejarah yang disajikan dalam
aplikasi pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis aplikasi
mobile seperti Kodular dapat menjadi salah satu bentuk inovasi pembelajaran yang relevan
dalam mendukung pengembangan literasi historis peserta didik pada pembelajaran sejarah di
sekolah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran sejarah
berbasis aplikasi Android dengan memanfaatkan platform Kodular dapat menjadi salah satu
inovasi yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah. Proses
pengembangan media dilakukan dengan mengacu pada tahapan model ADDIE yang meliputi
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan produk, implementasi, serta evaluasi. Hasil
analisis kebutuhan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran sejarah di UPTD SMAN 1
Nosu masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan buku teks sebagai sumber
utama pembelajaran, sehingga keterlibatan peserta didik dalam proses belajar masih tergolong
rendah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik sekaligus mendukung pengembangan literasi historis. Media
pembelajaran berbasis Kodular yang dirancang dalam penelitian ini memuat berbagai fitur
multimedia, seperti materi pembelajaran, gambar, video, dan kuis interaktif yang bertujuan
mendukung proses pembelajaran sejarah agar lebih menarik dan interaktif. Hasil validasi oleh
ahli materi menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang
baik sehingga dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sejarah. Penerapan media
tersebut dalam proses pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi berbasis
Kodular mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus menciptakan suasana
belajar yang lebih aktif dan partisipatif. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis
aplikasi mobile juga memberikan peluang bagi peserta didik untuk belajar secara lebih fleksibel
melalui perangkat smartphone yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran berbasis Kodular memberikan
kontribusi positif dalam mendukung pengembangan literasi historis peserta didik. Integrasi
berbagai elemen multimedia serta kuis interaktif dalam aplikasi memungkinkan peserta didik
tidak hanya memperoleh informasi mengenai peristiwa sejarah, tetapi juga memahami
hubungan antara peristiwa masa lalu dengan kondisi kehidupan pada masa kini. Oleh karena
itu, pemanfaatan media pembelajaran berbasis Kodular dapat membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir historis secara kritis serta memperdalam pemahaman
mereka terhadap berbagai peristiwa sejarah. Secara implikatif, penelitian ini memberikan
kontribusi bagi pengembangan pembelajaran sejarah di sekolah, terutama dalam pemanfaatan
teknologi digital sebagai media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile dapat menjadi salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan partisipasi peserta didik sekaligus mendukung
pengembangan literasi historis dalam pembelajaran sejarah. Dengan demikian, guru sejarah
dapat memanfaatkan platform Kodular sebagai sarana untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif sesuai dengan tuntutan pembelajaran pada
abad ke-21.

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang
terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks
pembelajaran sejarah di sekolah lain. Selain itu, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif sehingga peningkatan literasi historis peserta didik belum
diukur secara kuantitatif melalui analisis statistik yang lebih mendalam. Keterbatasan lainnya
terletak pada media pembelajaran yang dikembangkan yang masih memiliki fitur yang relatif
sederhana, sehingga pengembangan fitur interaktif yang lebih kompleks perlu dilakukan pada
penelitian selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis aplikasi mobile dengan fitur
yang lebih interaktif serta menguji efektivitas media tersebut melalui pendekatan penelitian
yang lebih beragam, seperti metode eksperimen maupun mixed methods. Selain itu, penelitian
di masa mendatang dapat dilakukan pada cakupan sekolah yang lebih luas agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pemanfaatan media pembelajaran
berbasis teknologi digital dalam meningkatkan literasi historis peserta didik. Dengan demikian,
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi digital diharapkan dapat terus
dilakukan untuk mendukung terciptanya pembelajaran sejarah yang lebih inovatif, kontekstual,
dan sesuai dengan perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) melalui pengembangan media
pembelajaran sejarah berbasis platform Kodular yang mengintegrasikan pendekatan interaktif,
mobile learning, dan penguatan literasi historis secara simultan dalam satu ekosistem digital
yang adaptif. Berbeda dari studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada digitalisasi konten
atau penggunaan aplikasi secara pasif, penelitian ini merancang fitur berbasis problem-based
learning, multimodal resources (teks, audio, video, dan kuis interaktif), serta evaluasi berbasis
analitik pengguna untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis, interpretasi sumber sejarah,
dan konstruksi makna historis peserta didik. Selain itu, penggunaan Kodular sebagai platform
no-code memberikan kontribusi signifikan dalam menjembatani kesenjangan kompetensi
teknologi guru, sehingga memungkinkan pengembangan media yang lebih inklusif, mudah
direplikasi, dan kontekstual sesuai kebutuhan pembelajaran sejarah di era digital. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada inovasi media pembelajaran, tetapi juga
memperluas kerangka konseptual literasi historis melalui integrasi teknologi yang berorientasi
pada pengalaman belajar yang partisipatif dan reflektif.
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